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Abstrak: Penelitian ini bertujuan agar mengetahui hubungan antar variabel yaitu 

pengaruh memahami finansial, kecerdikan spiritual dan gaya hidup yang mewah 

pada manajemen finansial pribadi. Teknik analisis kuantitatif merupakan pengolahan 

data yang dipakai pada penelitian ini. Penelitian ini menggunakan teknik uji multiple 

linear regression untuk meninjau apakah ada dampak dari variabel X terhadap 

variabel Y. Dengan aplikasi SPSS versi 25 merupakan alat analisis yang digunakan 

dalam penelitian. Populasi sebanyak 100 sampel digunakan pada penelitian 

merupakan masyarakat Pontianak yang diambil menggunakan metode sampel acak 

sederhana. Indikator untuk variabel literasi keuangan: Membandingkan harga produk, 

Untuk apa uang dikeluarkan, Menyimpan uang untuk berjaga-jaga, Indikator untuk 

kecerdasan spiritual: Mendengarkan pendapat orang lain, Belajar dari pengalaman, 

Mengelola uang dengan bijak, Indikator untuk gaya hedonisme: Fear Of Missing Out 

(FOMO), Minat terhadap barang branden, Mengikuti gengsi. Hasil penelitian 

mengindikasikan bahwa memahami finansial dan kecerdikan spiritual ternyata 

berpengaruh pada manajemen finansial, namun gaya hidup yang mewah tidak 

berpengaruh pada manajemen finansial pribadi. 

 

Kata kunci: Memahami Keuangan, Kecerdikan Spiritual, Gaya Hidup Mewah, 

Manajemen Finansial 

 

Abstract: This study aims to determine the relationship between variables, namely 

the effect of financial understanding, spiritual intelligence and luxurious lifestyle on 

personal financial management. Quantitative analysis technique is the data 

processing used in this research, this study uses multiple lienar regression test 

technique to review whether there is an impact of variable X on variable Y. With the 

SPSS version 25 application is an analytical tool used in research. A population of 

100 samples used in the study were pontianak residents who were taken using a 

simple random sample method. Indicators for financial literacy variables: 

Comparing product prices, what money is spent on, saving money just in case, 

indicators for spiritual intelligence: listening to other people’s opinions, learning 

from experience, managing money wisely, indicators for hedonism style: fear of 

missing out (FOMO), interset in branded goods, following prestige. The results 
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indicate that financial understanding and spiritual intelligence have an effect on 

financial management, but a luxurious lifestyle has no effect on personal financial 

management. 

 

Keywords: Understanding Finance, Spiritual Intelligence, Luxury Style, Financial 

Management 

I. PENDAHULUAN 

  

Perkembangan zaman membuat banyak perubahan terutama di bidang ekonomi  diseluruh dunia, 

termasuk Indonesia itu sendiri. Dampak dari perkembangan zaman ini juga akan berpengaruh terhadap pola 

konsumsi masyarakat untuk melengkapi keinginan bahkan kebutuhan individu. [13] menyatakan jika kebutuhan 

manusia sangat banyak dan beragam,  kebutuhan ini akan terus bertambah seiring dengan perkembangan zaman 

yang artinya kebutuhan manusia tidak akan pernah ada habisnya. Dengan ini, perlu adanya sebuah sikap yang 

bijak dalam mengatasi persoalan perkembangan zaman ini terkhusus di bidang ekonomi. Pengelolaan keuangan 

adalah satu diantara pilar penting dalam menjalankan kehidupan, dengan semakin tingginya biaya hidup dan 

kebutuhan yang terus menerus meningkat menjadikan pengelolaan keuangan menjadi hal yang sangat vital. 

Beberapa topik yang sering diangkat dalam pembahasan pengelolaan keuangan yaitu cara memahami keuangan, 

kecerdikan spiritual serta gaya hidup yang mewah menjadi faktor-faktor dapat berdampak pada sistem 

manajemen finansial pribadi. 

Memahami keuangan mencakup persoalan kemahiran seorang pribadi agar mengerti dan menerapkan 

informasi tentang keuangan dengan tepat, menjadi faktor untuk individu dalam mengelola keuangan semakin 

efektif.  [2] Literasi keuangan adalah suatu pengertian tentang produk dan ide finansial yang menyertakan 

informasi dan pendapat, dengan kemampuan dalam menganalisis dan mepelajari efek finansial untuk 

menghasilkan sebuah ketetapan dengan cermat. [6] juga mengungkapkan jika literasi keuangan adalah 

pengeluaran wajib yang dilakukann tiap orang agar dapat menghindari masalah pengelolaan keuangan. [14] 

mengatakan kecerdasan spiritual berdampak positif dan penting mengenai pengertian individu terhadap 

akuntansi di kalangan mahasiswa, dengan ini dapat dikatakan semakin baik kecerdasan individu dalam memberi 

nilai, maka semakin bagus juga kemampuannya untuk mengerti akuntansi. Kecerdasan spiritual, yang mencakup 

kecakapan individu dalam mengerti dan dapat mengatur emosional dalam mengendalikan keuangan pribadi 

untuk menjadi lebih baik. Hedon atau kehidupan dengan gaya yang high-end sendiri merupakan sebuah perilaku 

hidup yang memiliki pandangan bahwa menghindari kemalangan dan mencari kenikmatan didalam dunia ini. 

Hedonisme juga dapat terjadi dikarenakan individu memiliki sifat konsumsi yang cenderung berlebihan untuk 

mencukupi keinginannya. [9] Pengelolaan keuangan adalah satu kegiatan untuk memanajemen sistem keuangan 

pribadi, dengan tujuan agar individu dapat mengelola dan mengatur keuangannya secara teratur dan tepat. 

Pengelolaan finansial yang terdiri dari kegiatan persiapan, manajemen dan pengaturan finansial, sangat 

diperlukan agar memperoleh kesejahteraan keuangan [4].  

Melihat dari artikel yang menjelaskan bahwa hedonisme memiliki pengaruh yang positif terhadap 

pengelolaan keuangan [10], menjadi alasan peneliti untuk meneliti lebih lanjut terkait permasalahan hedonisme 

itu sendiri. Hal ini didukung dengan adanya artikel yang membahas sebaliknya, yaitu hedonisme adalah hal 

yang negatif terhadap pengelolaan keuangan yang seharusnya dapat dihindari [16].  

Di dalam artikel ini, peneliti akan membahas mengenai pengaruh memahami finansial, kecerdikan 

spiritual dan gaya hidup yang mewah pada manajemen finansial pribadi. Penelitian bertujuan agar dapat 

memahami serta mengetahui hubungan permasalahan tersebut. Peneliti juga ingin hasil dari penelitian bisa 

membagikan dampak positif pada informasi dan pemahaman pembaca dalam mengelola keuangan pribadi yang 

lebih tepat serta bijak. 

 

 

II. METODE DAN MATERI 

 

2.1. Theory Of Planned Behavior 

Theory of Planned Behavior merupakan teori yang dikembangkan Theory of Reasoned Action pada tahun 

1975 dan telah dikaji oleh Ajzen dan Feshebian, yang selanjutnya diteliti kembali sampai dengan tahun 1980. 
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Theory of Planned Behavior sendiri memiliki makna terkait niat dari individu dalam melaksanakan sesuatu yang 

dilihat dari tingkah laku. Theory of Planned Behavior dipergunakan untuk menginterpretasikan individu yang 

melakukan tindakan sesuai melalui intensi dan pemahaman pengaturan yang spesifik. Intensi itu dikuasai oleh 

perilaku, persepsi, dan pengaturan perilaku [8]. 

 

 

 

2.2. Literasi Keuangan 

Literasi keuangan merupakan kecakapan pribadi untuk menganalisis instrumen finansial yang semakin 

lengkap, dan dapat menilai pada instrumen finansial. Dengan ini, keberadaan literasi finansial akan 

menambahkan nilai terhadap pengelolaan keuangan karena dengan adanya literasi finansial yang terus 

bertambah, maka semakin bagus juga manajemen finansial yang ada [18]. 

 

2.3. Kecerdasan Spiritual 

Bahwasanya kecerdikan spiritual merupakan tingkat kecerdikan jiwa dan kecerdikan tersebut adalah 

kemampuan dasar akal seseorang yang didasarkan pada pola dalam otak, hal tersebut menjadi alasan 

kesanggupan individu dalam membentuk, menilai, dan menentukan tujuan. Kecerdasan spiritual yang ada 

memberikan sebuah arti kepada kehidupan yang akan memotivasi perilaku ke arah yang lebih baik [3]. 

 

2.4. Gaya Hidup Hedonisme 

Gaya hidup mewah  mempunyai pengertian yang  dianggap  jika bahagia  melalui cara meraih 

kebahagiaan dan kenyamanan sebisa mungkin menyesuaikan pada tujuan dari tingkah laku sehari-hari yang 

didambakan [1]. 

 

2.5. Literasi Keuangan Pada Manajemen Finansial 

Pengetahuan, Kecakapan, dan tingkat percaya diri, yang menjadi landasan sikap dan perbuatan untuk 

mengembangkan kualitas dalam membuat ketetapan dan manajemen finansial agar mengejar kesejahteraan 

merupakan definisi dari literasi finansial menurut POJK 2016. Pendapat lain dengan [15] menjelaskan bahwa 

literasi finansial merupakan kecakapan pribadi untuk menganalisis instrumen finansial yang semakin lengkap, 

dan dapat menilai pada instrumen finansial. Dengan ini, keberadaan literasi finansial akan menambahkan nilai 

terhadap pengelolaan keuangan karena dengan adanya literasi finansial yang terus bertambah, maka semakin 

bagus juga manajemen finansial yang ada. Hasil yang diperoleh dari [10] adalah literasi finansial memiliki 

pengaruh yang positif pada manajemen finansial pribadi. 

H1 : Literasi keuangan berpengaruh positif pada manajemen finansial pribadi. 

 

2.6. Kecerdasan Spiritual Pada Manajemen Finansial 

Bahwasanya kecerdikan spiritual merupakan tingkat kecerdikan jiwa dan kecerdikan tersebut adalah 

kemampuan dasar akal seseorang yang didasarkan pada pola dalam otak, hal tersebut menjadi alasan 

kesanggupan individu dalam membentuk, menilai, dan menentukan tujuan. Kecerdasan spiritual yang ada 

memberikan sebuah arti kepada kehidupan yang akan memotivasi perilaku ke arah yang lebih baik, jika 

dihubungkan pada pengelolaan finansial pribadi, dapat diambil kesimpulan jika kecerdasan spiritual akan 

membuat tujuan pengelolaan finansial pribadi menjadi lebih tepat dan akan memberikan potensi yang kecil 

terhadap akumulasi keuangan yang salah [17]. Dengan bertambahnya tingkat kecerdikan spiritual seseorang 

terutama pada hal pengelolaan finansial, akan semakin baik pula seseorang dalam mengambil ketetapan dengan 

bijak. 

H2 : Kecerdasan Spiritual berpengaruh positif pada manajemen finansial pribadi. 

 

2.7. Gaya Hidup Hedonisme Pada Manajemen Finansial 

Gaya hidup mewah  mempunyai pengertian yang  dianggap  jika bahagia  melalui cara meraih 

kebahagiaan dan kenyamanan sebisa mungkin menyesuaikan pada tujuan dari tingkah laku sehari-hari yang 

didambakan.  Gaya hidup menjadi suatu pandangan terhadap bagaimana cara kita menjalani hidup, bagi 

penganut ideologi hedonisme ini gaya hidup bisa saja menjadi hal yang terpenting melebihi kebutuhan hidupnya 
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[12]. Secara tidak langsung gaya hidup yang mewah ini dapat membuat pengelolaan finansial pribadi 

membentuk pengelolaan yang tidak baik. 

H3 : Gaya hidup hedonisme berpengaruh negatif pada manajemen finansial. 

 

2.8. Kerangka Pemikiran 

Pada Gambar.1 dapat dilihat kerangka konseptual untuk penelitian ini: 

 
Gambar.1 Kerangka Pemikiran 

 

2.9. Metode  

Metode penelitian bersifat eksplorasif yang memberikan tanggapan atas pertanyaan apa sebabnya dan 

menguraikan alasan dari kejadian peristiwa yang ada di dalam bentuk keterkaitan antara variabel. Penelitian ini 

bertujuan agar mengetahui hubungan antar variabel yaitu pengaruh memahami finansial, kecerdikan spiritual 

dan gaya hidup yang mewah pada manajemen finansial pribadi. Teknik analisis kuantitatif merupakan 

pengolahan data yang dipakai pada penelitian ini. 

Penelitian ini menggunakan teknik uji multiple linear regression untuk meninjau apakah ada dampak dari 

variabel X terhadap variabel Y. Dengan aplikasi SPSS versi 25 merupakan alat analisis yang digunakan dalam 

penelitian dengan 7 model analisis yang akan di gunakan. 

Indikator untuk variabel literasi keuangan : 

a. Membandingkan harga produk 

b. Untuk apa uang dikeluarkan 

c. Menyimpan uang untuk berjaga-jaga 

Indikator untuk kecerdasan spiritual : 

a. Mendengarkan pendapat orang lain 

b. Belajar dari pengalaman 

c. Mengelola uang dengan bijak 

Indikator untuk gaya hedonisme : 

a. Fear Of Missing Out (FOMO) 

b. Minat terhadap barang branden 

c. Mengikuti gengsi 

Model data yang dipakai didalam penelitian adalah data primer, didapat lewat kuesioner secara langsung 

untuk masyarakat. Populasi sebanyak 100 sampel digunakan pada penelitian merupakan masyarakat Pontianak 

yang diambil menggunakan metode sampel acak sederhana. Formula yang dipakai dengan rumus: 

 

𝑌 =  𝛼 +  𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 +  𝛽3𝑋3 + 𝑒  ................................................ (1) 

 

Keterangan: 

Y : Pengelolaan keuangan pribadi 

α  : Konstanta 

β1 : Koefisien regresi untuk X1 

β2 : Koefisien regresi untuk X2 

β3 : Koefisien regresi untuk X3 

X1 : Literasi keuangan 
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X2 : Kecerdasan spiritual 

X3 : Gaya hidup hedonisme 

е  : Error term 

 

 

 

III. PEMBAHASAN DAN HASIL 

3.1 Hasil 

3.1.1 Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas merupakan percobaan yang dipakai dalam melihat penyebaran data variabel independen 

dan variabel dependen atau keduanya berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas memakai  uji One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov atas syarat keputusan signifikan lebih dari α=0,05, maka data yang terlampir terdistribusi 

dengan normal yang tampak dalam tabel.1 dibawah yaitu : 

Tabel.1 Uji Normalitas Data One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

N 100 

Normal Parameters
a,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 1.78144668 

Most Extreme Difference Absolute .050 

Positive .035 

Negative .050 

Test Statistic  .050 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .200
c,d 

  SPSS, 2024 

Apabila nilai tingkat Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 0.05 maka data terdistribusi normal. Tetapi, apabila 

nilainya kurang dari 0.05 maka data dianggap  tidak normal. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, menunjukkan jika variabel mempunyai nilai  yang 

terdistribusi sebesar 0.200, yang menunjukkan bahwa nilainya normal karena nilai signifikannya lebih besar dari 

0,05. Dengan hasil data yang tertera menyimpulkan berdistribusi dengan normal. 

 

3.1.2 Uji Autokorelasi 

Tabel.2 Uji Autokorelasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the estimate 

Durbin-

Watson 

1 .564
3 

.318 .297 1.809 2.040 
SPSS, 2024 

Uji autokerlasi digunakan untuk melihat pola pengaruh pada variabel bebas di dalam penelitian ini. Dari 

tabel.2 pengujian autokorelasi diatas, angka Durbin-Watson ada pada 2,040 yang dimana pengujian nya 

memiliki syarat agar mengetahui apakah adanya terjadi autokorelasi didalam penelitian ini. Dengan demikian, 

penelitian ini bebas dari terjadinya autokorelasi melihat dari terpenuhinya syarat dari autokorelasi itu sendiri. 

3.1.3 Uji Multikolinearitas 

Uji ini dilakukan untuk menentukan apakah ada korelasi antara variabel bebas dalam model regresi. 

Syaratnya adalah bahwa tidak ada multikolinearitas jika nilai Tolerance lebih besar dari atau lebih dari 0.10. 

Jika nilai Variance Infation Factor (VIF) lebih rendah dari atau kurang dari 10.0, maka multikolinearitas tidak 

ada. 

Tabel.3 Uji Multikolinearitas 

Model  

Unstandardized 

coefficients 

B 

Std. 

Error 

Standadized 

Coefficients 

Beta t Sig. 

Collinearity 

Tolerance 

Statistics 

VIF 
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1 (Constanta) 2.723 2.198  1.239 .218   

 X1 .491 .130 .392 3.778 .000 .659 1.517 

 X2 .283 .116 .249 2.440 .017 .681 1.468 

 X3 .030 .070 .038 .436 .664 .929 1.077 
SPSS, 2024 

 

Data pada tabel yang telah diolah, didapatkan nilai tolerance untuk variabel literasi finansial adalah 0,659 

(X1), variabel kecerdikan spiritual adalah 0,681 (X2) dan variabel gaya hidup hedonisme (gaya hidup mewah) 

0,929 (X3). Dengan nilai yang telah didapat pada pengukuran tolerance ketiga variabel memiliki nilai diatas 

0,10, sehingga pada nilai tolerance tidak memiliki masalah multikolinearitas. 

Pada nilai Variance Infation Factor (VIF), variabel literasi keuangan memiliki nilai 1,517 (X1), 

keceradasan spiritual 1,468 (X2) dan gaya hidup hedonisme 1,077 (X3). Dengan nilai yang telah didapat pada 

pengukuran nilai VIF, maka ketiga variabel ini bebas multikolinearitas karena nilainya dibawah 10,0. 

 

3.1.4 Uji Heteroskedastisitas 

 

 
Gambar.2 Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heterokedastisitas seperti pada gambar.2 bertujuan untuk mencari atau menguji hasil penelitian ini 

terdapat ketidaksamaan varians dari residual antar pengamatan. Pada hasil pengujian heterokedastisitas dengan 

grafik Scatterplot, bisa diamati jika titik-titik yang tersebar pada sekitaran angka 0 dalam sumbu y, ini 

menandakan jika tidak ada heterokedastisitas dalam penelitian. Pola yang terdapat dalam grafik juga tidak 

teratur, yang menunjukkan tidak terjadinya heterokedastisitas. 

 

3.1.5 Uji t/Parsial 

Tabel.4 Uji t 

Model  

Unstandardized 

coefficients 

B 

Std. 

Error 

Standadized 

Coefficients 

Beta t Sig. 

1 (Constanta) 2.723 2.198  1.239 .218 

 X1 .491 .130 .392 3.778 .000 

 X2 .283 .116 .249 2.440 .017 

 X3 .030 .070 .038 .436 .664 
SPSS, 2024 
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Melalui tabel.4 yang disajikan, uji T dilakukan untuk mengetahui apakah literasi finansial, kecerdikan 

spiritual, dan gaya hidup mewah memengaruhi variabel manajemen finansial pribadi secara signifikan atau 

tidak. 

Dengan pengujian yang telah dilakukan maka diambil kesimpulan sbb: 

a. Berdasarkan hasil yang diperoleh, nilai Sig. dalam variabel literasi finansial (X1) adalah 0,000 yang memiliki 

syarat jika Sig. kurang dari 0.05, dan didapatkan nilai t adalah 3,778 dengan nilai t bagan adalah 1,984, maka 

variabel literasi finansial ini memiliki dampak signifikan pada manajemen finansial pribadi (Y). Dengan data ini 

menjadikan hipotesis yang menerangkan literasi finansial berpengaruh positif pada manajemen finansial pribadi 

diterima. 

b. Berdasarkan hasil yang diperoleh, nilai Sig. dalam variabel kecerdikan spiritual (X2) adalah 0,017 yang 

dimana memiliki syarat jika Sig. kurang dari 0.05, dan didapatkan nilai t adalah 2,440 dengan nilai t bagan 

adalah 1,984, maka variabel kecerdikan spiritual ini memiliki dampak signifikan pada manajemen finansial 

pribadi (Y). Dengan data ini menjadikan hipotesis yang menerangkan kecerdikan spiritual berpengaruh positif 

pada manajemen finansial pribadi diterima. 

c. Berdasarkan hasil yang diperoleh, nilai Sig. dalam variabel gaya hidup hedonisme (X3) adalah 0,664 yang 

dimana memiliki syarat jika Sig. kurang dari 0.05, dan didapatkan nilai t adalah -0,436 dengan nilai t bagan 

adalah 1,984, maka variabel gaya hidup hedonisme ini tidak memiliki dampak signifikan pada manajemen 

finansial pribadi (Y). Dengan data ini menjadikan hipotesis yang menerangkan gaya hidup mewah berdampak 

negatif pada manajemen finansial pribadi ditolak. 

 

3.1.6 Uji F/Simultan 

Tabel.5 Uji F/Simultan 

Model  

Sum of 

squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 146.728 3 48.909 14.945 .000
b 

 Residual 314.182 96 3.273   

 Total 460.910 99    
SPSS, 2024 

Uji F digunakan agar dapat menentukan dari keseluruhan apakah variabel bebas (independent) 

berdampak signifikan atau tidak pada variabel terikat (dependent). Dengan data pada tabel.5, menyatakan bahwa 

nilai Sig. yaitu 0,000 kurang dari 0.05, serta nilai f hitung (14,945) ≥ f tabel (2.699), maka dari itu variabel 

literasi finansial, kecerdikan spiritual dan gaya hidup hedonisme (gaya hidup mewah) secara bersamaan 

berdampak signifikan pada variabel manajemen finansial pribadi.  

 

3.2 Pembahasan 

3.2.1 Pengaruh literasi finansial pada manajemen finansial pribadi 

Variabel X1 yaitu literasi finansial menunjukan nilai beta sebesar 0,491 dan nilai signifikan adalah 0.000. 

Dari nilai signifikan yang ≤ 0,05, menunjukan variabel literasi finansial (X1) memiliki dampak yang signifikan 

pada variabel manajemen finansial pribadi (Y). Dengan demikian disimpulkan jika tingkat literasi finansial 

individu tinggi, maka akan tinggi juga tingkat manajemen finansial individu tersebut [5]. Dengan hasil ini maka 

hipotesis mengenai literasi finansial berdampak positif pada manajemen finansial pribadi diterima. 

3.2.2 Pengaruh kecerdasan spiritual pada manajemen finansial pribadi 

Variabel X2 yaitu keceradasan spriritual menunjukan nilai beta sebesar 0,283 dan nilai signifikan adalah 

0.017. Dari nilai signifikan yang ≤ 0,05, menunjukan bahwa variabel literasi finansial (X2) memiliki dampak 

yang signifikan pada variabel manajemen finansial pribadi (Y). Dengan demikian disimpulkan jika tingkat 

kecerdasan spiritual individu tinggi, maka akan tinggi juga tingkat manajemen finansial individu [19]. Dengan 

data ini maka hipotesis mengenai kecerdasan spiritual berdampak positif pada manajemen finansial pribadi 

diterima. 

3.2.3 Pengaruh gaya hidup hedonisme pada manajemen finansial pribadi. 

Variabel X3 yaitu gaya hidup hedonisme menunjukan nilai beta sebesar -0,030 dan nilai signifikan 

adalah 0.664. Dari nilai signifikan yang ≥ 0,05, menunjukan bahwa variabel gaya hidup mewah (X3) tidak 

mempunyai dampak pada variabel pengelolaan keuangan pribadi (Y). Dengan demikian disimpulkan bahwa 
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gaya hidup mewah tidak memiliki dampak pada manajemen finansial pribadi [7], sehingga dengan data ini maka 

hipotesis mengenai gaya hidup mewah berdampak negatif pada manajemen finansial pribadi ditolak. 

 

 

 

 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Beradasarkan hasil dan pembahasan, temuan dari penelitian yang telah dilaksanakan, didapat kesimpulan 

berupa : 

1. Literasi finansial berpengaruh secara sigmnifikan pada manajemen finansial pribadi. Hal ini juga selaras pada 

[10] dimana literasi finansial berpengaruh positif terhadap manajemen finansial pribadi. Dapat dikatakan jika 

semakin tinggi tingkat literasi finansial seseorang, maka tingkat manajemen finansial seseorang akan semakin 

bagus.  

2. Kecerdasan spiritual berdampak secara signifikan pada manajemen finansial pribadi. Hal ini sesuai dengan 

[17] dimana kecerdasan spiritual memiliki pengaruh positif terhadap manajemen finansial pribadi. Dengan 

semakin baiknyatingkat kecerdasan spiritual, maka sistem manajemen finansial seseorang akan semakin baik 

juga. 

3. Gaya hidup mewah tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen finansial pribadi. Dengan hasil penelitian 

ini, maka tidak selaras dengan hasil yang telah diteliti oleh [10] yang menyatakan gaya hidup mewah 

berpengaruh secara positif terhadap manajemen finansial pribadi. 

Saran untuk peneliti selanjutnya agar dapat menggunakan indikator atau pernyataan dikuisioner dengan 

lebih skeptis, agar data yang didapat lebih berkualitas sehingga mampu menjelaskan semua variabel secara 

keseluruhan, dan menambah variabel seperti variabel pemoderasi atau pemediasi seperti pengendalian diri agar 

penelitian lebih terbarui [11].  
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